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Abstrak 

 

Pembuatan Sistem Informasi Pariwisata Desa Kabaru Berbasis Website bertujuan untuk 

membantu menyediakan sistem informasi pariwisata yang ada di Desa Kabaru. Penelitian ini 

dilatar belakangi karena saat ini masyarakat lokal belum efektif memperkenalkan pariwisata Desa 

Kabaru, dan perhatian wisatawan yang berkunjung ke pulau maupun tenun ikat belum terfokus. 

Sistem informasi ini dapat membantu pemerintah desa dan masyarakat lokal dalam mengelola 

informasi pariwisata tersebut. Penelitian ini menggunakan metode penelitian Watefall, dan metode 

pengujian sistemnya adalah metodologi pengujian Black Box. Hasil akhir evaluasi sistem 

informasi pariwisata dapat dengan mudah digunakan oleh pengguna untuk memperoleh layanan 

informasi yang diperlukan. Yang merupakan pengelola sistem tersebut adalah perintah Desa 

Kabaru. Ada dua jenis user dalam sistem yang dikembangkan, yang pertama adalah admin, Admin 

adalah user dari pemerintah Desa Kabaru admin ini melakukan monitoring terhadap segala 

aktivitas di dalam sistem. User yang kedua adalah Pengunjung (masyarakat umum) pengunjung 

ini dapat mengakses sistem ketika mencari lokasi dan melihat gambar-gambar wisata serta segala 

informasi dari sistem terkait Objek Wisata Pulau Nusa. 

Kata Kunci — Sistem Informasi, Pariwisata, Desa Kabaru, Waterfall, Black Box Testing. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

 

Seiring berjalannya globalisasi, perkembangan teknologi semakin pesat, dan sistem 

informasi kini dapat digunakan dengan cepat, mudah, dan akurat tanpa dibatasi oleh keadaan 

dan waktu sehingga membawa perubahan yang luar biasa. Teknologi juga dapat digunakan 

untuk mempermudah pekerjaan orang-orang di tempat kerja dan perusahaan yang 

dijalankan. Salah satu perkembangan teknologi di Sumba Timur adalah internet, dan 

kehadiran teknologi internet membuat penyebaran sistem informasi menjadi lebih praktif 
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dan mudah diakses.  

Teknologi internet tidak hanya berdampak pada perkembangan bisnis distribusi saja, 

namun juga membawa manfaat besar bagi sektor pariwisata. Karena dengan adanya 

teknologi internet maka dengan mudah dalam menyampaikan informasi terkait objek-objek 

wisata. Objek wisata merupakan tempat atau keadaan alam yang memiliki sumber daya 

wisata yang dibangun dan dikembangkan sehingga mempunyai daya tarik dan diusahakan 

sebagai tempat berkunjungnya masyarakat. Wisata pulau Sumba cukup menarik perhatian 

masyarakat lokal maupun masyarakat asing. 

Pulau Sumba mempunyai objek wisata yang cukup beragam mulai dari potensi 

pariwisata dari bentukan alam secara alami, keadaan sosial yang beragam seperti budaya, 

suku dan adat istiadat yang dapat dijadikan sebagai aktivitas pariwisata. Sumba Timur 

adalah salah satu wilayah yang mempunyai kekayaan alam yang menarik. Objek wisata di 

Sumba Timur cukup banyak yang diketahui oleh masyarakat mulai dari wisata kampung 

tenun ikat, pantai, penggunungan, air terjun pulau dan wisata lainnya. Selain faktor 

kekayaan alam dan kebudayaan, keragaman masyarakat Sumba Timur mempunyai nilai 

tersendiri. 

Sumba Timur merupakan salah satu daerah di Nusa Tenggara Timur yang menjadi 

tujuan para pengunjung wisata. Adapun 3 objek Wisata Pulau Nusa,Pantai Nusa, Tenun ikat 

dan Pantai Kombu Omang ini berlokasi di Desa Kabaru Kecamatan Rindi Kabupaten Sumba 

Timur. Lokasi Pulau Nusa, Pantai Kombu Omanag dan Tenun Ikat ini mulai dikenal pada 

tahun 2016 oleh masyarakat luar. Namun pengetahuan masyarakat mengenai Objek Wisata 

Pulau Nusa Pantai Kombu Omang dan Tenun Ikat di masyarakat masih sangat rendah. Hal 

tersebut terjadi karena kurangnya usaha masyarakat dalam memperkenalkan Objek Wisata 

tersebut kepada masyarakat luar. Objek Wisata ini perlu di informasikan kepada masyarakat 

luar karena Objek Wisata Pulau Nusa memiliki potensi wisata yang baik dan menarik karena 

memiliki beberapa jenis binatang seperti ular dan burung-burung sebagai aksesoris Pulau 

Nusa sedangkan Tenun Ikat juga memiliki hasil tenun yang indah dan menarik dan Pantai 

Kombu Omang juga memiliki pepohonan yang indah dan menarik. 

Berdasarkan hasil wawancara dari beberapa pemerintah Desa dan masyarakat bahwa 

masih banyak dari masyarakat yang tidak mengetahui Objek Wisata tersebut begitupun 

dengan akses jalan yang harus dilalui untuk menuju lokasi. Hal ini disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan yang memadai dari pemerintah dan masyarakat setempat mengenai 

pengelolaan dan pengembangan objek wisata tersebut. 

Mengenai sarana dan prasaran yang diperlukan didalamnya seperti sarana kendaraan 

saat menuju lokasi Desa Kabaru dari perkotaan kurang lebih sekitar 82 dari pusat kota 

Waingapu begitpun perjalanan menuju Pulau Nusa yang menggunakan perahu sekitar 100 

m dan karena pengenalan Objek Wisata Pulau Nusa yang dilakukan kepada masyarakat 

masih secara manual. Perancangan sistem informasi pariwisata yang efektif dan efisien 

sangat penting dalam memenuhi kebutuhan wisatawan moderen. Sistem informasi 

pariwisata yang baik harus menyediakan akses mudah dan cepat terhadap informasi yang 

lengkap, akurat, dan terkini tentang destinasi wisata. Fitur-fitur seperti informasi objek 

wisata, peta interaktif, event tahunan profil dan galeri (Novianti & Wulung, 2020). 

Oleh karena itu “Perancangan Dan Pembuatan Sistem Informasi Pariwisata Berbasis 
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Website” menjadi topik penelitian yang penting dan relevan untuk menjawab tantangan dan 

harapan dalam industri pariwisata saat ini. Dengan memanfaatkan teknologi informasi dan 

menyediakan akses mudah dan terpadu terhadap informasi, perancangan sistem informasi 

pariwisata yang efektif dapat membantu memajukan industri pariwisata, meningkatkan 

kepuasan wisatawan, dan berkontribusi pada pengembangan destinasi wisata yang 

berkelanjutan. dan yang merupakan pengelola sistem tersebut adalah perintah Desa Kabaru. 

Ada dua jenis user dalam sistem yang dikembangkan, yang pertama adalah admin, Admin 

adalah user dari pemerintah Desa Kabaru admin ini melakukan monitoring terhadap segala 

aktivitas di dalam sistem. User yang kedua adalah pengunjung (masyarakat umum) user ini 

dapat mengakses sistem ketika mencari lokasi dan melihat gambar-gambar wisata serta 

segala informasi dari sistem terkait Objek Wisata. 

 

2. METODE PENELITIAN 

 

System Developmet Life Cycle (SDLC) adalah metode yang digunakan dalam 

membangun sebuah sistem informasi. Tahapan-tahapan dalam SDLC terdiri dari Planning, 

Analysis, Design, Implementation. 

 
Gambar 2.1 Metode Waterfall 

1. Planning 

Tahap perencanaan merupakan tahap awal perancangan sebuah sistem informasi 

dengan metode SDLC. Identifikasi tujuan dan sasaran dari sistem informasi yang dibangun 

merupakan langkah awal dalam proses perencanaan. Setelah tujuan diketahui, maka harus 

memehami kriteria pengguna sistem. Kemudian menetukan teknologi sistem informasi yang 

akan digunakan dan mengidentifikasi siapa saja nantinya akan terlibat dalam sistem 

informasi tersebut. Setelah itu tentukan kemana saja nantinya sistem informasi akan 

didistribusi. 

2. Analysis 

Pada tahap ini, diidentifikasi kebutuhan pengguna dengan mengumpulkan informasi 

dari pengguna,menganalisa secara sistematis fungsi dari sistem yang akan dibuat, data apa 

saja yang dibutuhkan dan data darimana data tersebut dikumpulkan serta apa hasil yang 

ingin didapatkan dari sistem. Setelah hal tersebut dilakukan, maka analisis fungsi dari sistem 

sudah dapat dilakukan dengan mempertimbangkan proses yang dibutuhkan untuk 

mendukung fitur yang ada dalam sistem informasi tersebut.  

3. Design 
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Sebelum melakukan coding, terlebih dahulu memberikan gambaran apa yang 

seharusnya dikerjakan dan bagaimana tampilannya. Persiapkan juga berbagai represtasi 

diagram dari objek logis dan fisik untuk dikembangkan selama tahap perancangan. 

4. Implementasi 

Dalam tahap implementasi, sistem informasi diletakkan dalam komputer pengguna 

untuk berinteraksi langsung dengan sistem dan pengguna. Untuk mendapatkan kesempatan 

bekerja di dalamnya untuk pertama kalinya. Tetapi dalam proses pada tahap implementasi 

dalam metode konsep SDLC tidak diterapkan karena Sistem Informasi yang dirancang 

merupakan usul atau ide yang diberikan kepada instansi terebut. 

Alasan kenapa model waterfall dipilih karena pada model ini dimana tahapan dalam 

pengembangan sistem atau perangkat lunak mudah untuk dipahami serta mempunyai bentuk 

alur yang berurut dan sistematis. Kelebihan dari model waterfall adalah pengerjaan pada 

tahap perancangan sistem akan terencana dengan baik dan mudah dalam melakukan 

pengontrolan. Selain itu strukturtahap pengembangan sistem jelas, dan setiap tahap 

dikerjakan setelah tahap sebelumnya selesai dikerjakan sehingga tidak ada tumbang tindih 

pelaksanaan tahap. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

1. Implementasi Sistem 

hasil dari penelitian ini merupakan hasil yang di dapatkan oleh peneliti dari seluruh 

penelitian yang dilakukan sudah sesuai dengan alur dan tahapan perancangan yang sudah di 

buat sehingga menghasilkan keluaran berupa sistem maupun hasil pengujian sistemnya. 

Sistem Informasi Pari Wisata berbasis Website (studi kasus: Desa Kabaru, Kecamatan 

Rindi) menggunakan metode penelitian waterfall sehingg melalui beberapa tahapan yaitu 

planning, analysis, desing, implementtation. Setelah melakukan percancangan penelitian 

ini, peneliti mengimplementasikan tampilan-tampilan hasil rancangan sistem pada setiap 

layar yang diadakan uji coba berdasarkan permintaan pemerintah Desa Kabaru yang akan 

mengelola sistem tersebut. 

2. Halaman Login Admin  

 
Gambar 1 merupakan halaman login admin. Pada halaman ini admin melakukan isi username dan 

password setelah itu admin klik sign in lalu masuk ke halaman utama admin. 
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Gambar 2 merupakan halaman dasboard dimana dalam halaman ini akan muncul tampilan awal 

halaman admin yang tersedia peta, dan seluruh menu admin. 

 
Gambar 3 merupakan halaman edit data profil Sistem, pada halaman ini admin bisa mengedkit 

semua data profil dari admin. 

 
Gambar 4 merupakan halaman tambah objek wisata, dimana pada gambar ini admin melakukan 

tambah objek wisata maupun deskripsi wisata serta admin juga bisa melakukan penghapusan objek 

wisata. 

 
Gambar 5 merupakan halaman tambah event dimana pada halaman ini admin bisa melakukan 

tambah event ataupun deskripsi serta admin bisa menghapus data event. 
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Gambar 6 Halaman Galeri 

Gambar 6 merupakan halaman tambah galeri dimana pada halaman ini admin 

melakukan tambah galeri, tambah foto-foto setiap objek wisata serta admin bisa hapus data 

galeri.  

 
Gambar 7 merupakan halaman logout admin dimana setelah admin melakukan segala aktivitas 

dalam sistem admin melakukan logout. 

 
Gambar 8 merupakan halaman utama pengunjung dimana pada halaman ini pengunjung bisa 

memilih menu yang di inginkan untuk berkunjung ke halaman selanjutnya. 

 
Gambar 9 merupakan halaman profil sistem, pada halaman ini tersedia informasi terkait Desa 

Wisata, logo Sistem, logi Desa dan halaman Peta. 
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Gambar 10 merupakan halaman objek wisata dimana pada halaman ini pengunjung bisa melihat 

beberapa objek wisata yang tersedia serta seluruh penjelasan terkait objek wisata tersebut. 

 
Gambar 11 merupakan halaman event dimana pada halaman ini pengunjung bisa melihat event 

yang tersedia serta penjelasan dari event tersebut. 

 
Gambar 12 merupakan halaman galeri dimana pada halaman ini pengunjung bisa smengunjungi 

halaman galeri yang tersedia berbagai foto-fot menarik terkait objek wisata yang tersedia. 

 
Gambar 13 merupakan halaman peta dimana pada halaman ini pengunjung bisa menggunakan peta 

tersebut untuk mengetahui titik koordinat dari wisata yang tuju. 
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Gambar 14 merupakan halaman kontak admin dimana pada halaman ini pengunjung bisa 

mengambil kontak dari admin yang tersedia untuk menghubungi jika hendak ke tempat wisata 

tersebut. 

 
Gambar 15 merupakan halaman jumlah pengunjung, pada halaman ini pengunjung bisa melihat 

jumlah pengunjung setiap harinya yang berkunjung ke website tersebut. 

3. Pengujian Sistem 

Metode pengujian sistem yang digunakan untuk menguji sistem informasi pariwisata 

berbasis website adalah pengujian sistem black box, dengan pengujian ini dapat 

memberikan masukan pada sistem dan melihat hasil antarmuka sistem. Hasil yang 

diinginkan dari pengujian sistem adalah saat mengoperasikan sistem dapat mengeluarkan 

input dan output yang maksimal.  

Nama 

menu 

Bentuk pengujian Hasil yang 

diinginkan 

Hasil pengujian  

Login -Username dan password salah 

-username dan password benar 

-menampilkan 

keterangan bahwa 

username dan 

password invalid 

-menampilkan 

validasi tidak sesuai, 

sistem menampilkan 

keterangan username 

dan passwordi salah.  

b. menampilkan 

validasi sesui, sistem 

menerima akses login 

dan melanjutkan ke 

halaman dasboard.  

Tambah 

data objek 

wisata 

Memilih tombol tambah  data 

objek wisata 

Sistem 

menambakan data 

objek wisata  

Berhasil 

menampilkan data 

objek wisata. 

Ubah data 

objek 

wisata 

Memilih data objek wisata yang 

akan di ubah 

Data objek wisata 

berhasil diubah 

Berhasil 

menampilkan data 

wisata yang diubah. 

Tambah 

data event 

Memilih tombol tambah data event  Data event berhasil 

tambah 

Berhasil 

menampilkan data 

event. 

Ubah data 

event 

Memilih data event yang akan 

diubah 

Data event berhasil 

diubah 

Merhasil 

menampilkan data 

event yang diubah. 

Tambakan 

data galeri 

Memilih tombol tambah data galeri Data galeri berhasil 

tambah 

Berhasil 

menampilkan data 

galeri 
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Ubah data 

galeri 

Memilih ubah data galeri Data galeri berhasil 

diubah 

Berhasil 

menampilkan data 

galeri yang di ubah. 

Tambah 

data 

kontak 

Memilih tombol tambah data 

kontak 

Data kontak 

berhasil di tambah 

Berhasil 

menampilkan data 

kontak. 

Dari hasil black box testing, menyatakan bahwa sistem berjalan dengan baik dan 

sesuai dengan perancangan yang ada. 

4. KESIMPULAN 

 

Penelitian ini sudah mencapai tujuan dan telah berhasil di kembangkan Sistem 

Informasi Pariwisata Desa Kabaru, Kecamatan Rindi. Sistem ini dikembangkan untuk 

mempermudah pengguna dalam pengimformasikan pariwisata Desa Kabaru yang 

menyediakan menu input data, seperti data tambah objek wisata, tambah event, tambah 

galeri dan tambah kontak. Dari semua menu tersebut dapat mempermudah pengujung untuk 

mengetahui setiap informasi wisata yang tersediah dan juga dengan sistem informasi ini 

dapat memperkenalkan Desa wisata Kabaru Kecamatan Rindi di seluruh penjuru yang 

berkunjung pada website ini. Dan kesimpulan penelitian ini menunjukan bahwa 

implementasis Sistem Informasi Berbasis Website  memberikan solusi yang tepat terhadap 

kebutuhan masyarakat Desa Kabaru dalam memperkenalkan wisata tersebut. 
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